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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan kinerja keuangan PT Indosat 

Ooredoo Hutchison Tbk Sebelum dan Sesudah Merger Terhadap Perusahaan Telekomunikasi 

di Asean. Sumber data dalam penelitian ini yaitu data sekunder berupa laporan keuangan 

perusahaan yang di peroleh melalui website masing-masing perusahaan. Sampel dalam 

penelitian ini adalah rasio profitabilitas, rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas dan 

rasio nilai pasar dari PT Indosat Ooredoo Hutchison Tbk, 9 perusahaan telekomunikasi swasta 

nasional dan 9 perusahaan telekomunikasi di Asean tahun 2019 sebelum merger serta tahun 

2024 setelah PT Indosat Ooredoo Hutchison Tbk melakukan merger. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah deskriptif kuantitatif menggunakan teknik analisis Clustering Model K-

Means menggunakan Spss versi 25. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa PT Indosat Ooredoo Hutchison berada di posisi 

cluster 2 dengan kategori D terdiri dari 4 perusahaan telekomunikasi swasta nasional dan 6 

perusahaan telekomunikasi di Asean sebelum merger di tahun 2019 yang secara umum 

merupakan kelompok perusahaan dengan profitabilitas sedang, tingkat utang tinggi dan 

efisiensi yang relatif rendah. Kemudian PT Indosat Ooredoo Hutchison berada di posisi cluster 

1 dengan kategori B terdiri dari 3 perusahaan telekomunikasi swasta nasional dan 9 perusahaan 

telekomunikasi di Asean setelah merger di tahun 2024 dapat dianggap sebagai cluster 

berkinerja terbaik yang berkelanjutan karena perusahaan telah berhasil bertransformasi 

menjadi entitas yang secara signifikan lebih profitable dan efisien kemudian seimbang antara 

risiko utang, return dan efisiensi operasional. Dengan demikian penelitian ini memberikan hasil 

nyata keberhasilan dari merger PT Indosat Ooredoo Hutchison Tbk karena telah berhasil 

mengatasi isu-isu kerugian atau kinerja yang tertekan sebelum merger di tahun 2019 dan 

bertransformasi menjadi entitas yang sangat efisien dan menguntungkan setelah merger di 

tahun 2024 terhadap perusahaan telekomunikasi di Asean. 
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COMPARATIVE ANALYSIS OF PT INDOSAT OOREDOO 

HUTCHISON TBK’S FINANCIAL PERFORMANCE BEFORE AND 

AFTER MERGER WITH TELECOMMUNICATION COMPANIES IN 

ASEAN USING K-MEANS CLUSTERING MODEL IN 2019 AND 2024 

Kevin Rafanio 

 

ABSTRACT 

This research aims to determine the financial performance comparison of PT Indosat 

Ooredoo Hutchison Tbk before and after the merger against telecommunications companies in 

Asean. The data source for this study is secondary data in the form of corporate financial 

statements obtained through each company’s respective website. The research sample consists 

of profitability ratios, liquidity ratios, solvency ratios, activity ratios and market value ratios 

from PT Indosat Ooredoo Hutchison Tbk, 9 national private telecommunications companies 

and 9 telecommunications companies in Asean for the year 2019 (pre-merger) and 2024 (post-

merger). This study employs a descriptive quantitative method using the K-Means Clustering 

Model analysis technique via SPSS version 25. 

The research results indicate that PT Indosat Ooredoo Hutchison Tbk was positioned in 

cluster 2 with (category D) consist of 4 national private telecommunications companies and 6 

Asean telecommunications companies prior to the merger in 2019 which in general is a group 

of companies with moderate profitability, high debt levels and relatively low efficiency. 

Following the merger in 2024, PT Indosat Ooredoo Hutchison Tbk shifted to cluster 1 with 

(category B), consist of 3 national private telecommunications companies and 9 Asean 

telecommunications companies can be considered as a sustainable best performing cluster 

because the company has successfully transformed into a significantly more profitable and 

efficient entity and then balanced between debt risk, return and operational efficiency. 

Consequently, these findings tangible results the success of the PT Indosat Ooredoo Hutchison 

Tbk merger, as the company effectively addressed previous issues of financial loss and 

pressured performance from 2019, transforming into a highly efficient and profitable entity 

relative to other telecommunications companies in the Asean region by 2024. 
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